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INTISARI 

 

Ekstrak kombinasi daun katuk dan kelor memiliki efek antianemia, akan 

tetapi belum diketahui toksisitas apabila dikonsumsi dalam waktu yang lama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak daun katuk dan 

daun kelor pada uji toksisitas subkronis terhadap fungsi ginjal. 

Penelitian eksperimental post test only control group design. Subjek uji 72 

ekor tikus galur wistar dibagi secara acak dalam enam kelompok, dengan setiap 

kelompok jantan:betina sebesar 50:50. KI dan KV diet standar, KII, KIII ekstrak 

kombinasi daun katuk dan kelor masing-masing 75 dan 20 mg/ekor, 150 dan 40 

mg/ekor, serta KIV dan KVI 300 dan 80 mg/ekor. Pengambilan darah untuk 

perhitungan kadar kreatinin KI sampai KIV pada hari ke-28 sedangkan KV dan 

KVI diterminasi pada hari ke-42. Data dianalisis dengan uji One Way Anova 

dengan syarat data normal. 

Rerata kadar kreatinin tikusnjantan KI,KII,KIII,KIV,KV dan KVI 0,61±0,02; 

0,63±0,02; 0,88±0,03; 1.17±0.05; 0,8±0.05; 1,3±0.08 dan tikus betina 0.63±0,02; 

0,7±0.04; 0.92±0,02; 1,29±0,02; 1.29±0,02; 1,52±0.09. Hasil uji statistik KI, KII, 

KIII, dan KIV menggunakan uji One Way Anova jantan p=0,000 (p<0,05) dan 

betina p =0,000 (p<0,05) menunjukan ada perbedaan signifikan peningkatan kadar 

kreatinin antar kelompok jantan maupun betina. Hasil uji statistik KI, KIV, KV, 

dan KVI menggunakan uji KruskalliWallis untuk jantan p = 0,004 (p<0,05) dan 

One Way Anova untuk betinaip = 0,000 (p<0,05) menunjukan ada perbedaan 

signifikan antar kelompok jantan maupun betina.  

Ekstrak kombinasi daun katuk (Moringa oleifera) dan daun kelor (Saroupus 

androgynus) berpengaruh terhadap kadar kreatinin tikus galur wistar. 

 

Kata kunci : Kombinasi ekstrak daun katuk & daun kelor, kadar kreatinin, uji 

toksisitas subkronis 

 


